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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-
nilai kewirausahaan di dalam keluarga, metode apa yang digunakan untuk menerapkan
nilai-nilai kewirausahaan, dan apa dampak dari pendidikan kewirausahaan dalam
keluarga pada masyarakat di Desa Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto. Tipe penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah tipe
penelitian kualitatif. Dengan cara pengumpulan data yaitu melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap objek penelitian. Tahap analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data merupakan proses pemilihan,
pemusatan perhatian, pengabstraksian dan pengtransformasian data kasar dari lapangan,
dilanjut dengan penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai kewirausahaan dalam beberapa keluarga
pada masyarakat di Desa Barana sudah terlaksanakan dilihat dari turut sertanya anak
pedagang dalam membantu usaha orang tuanya. Metode yang digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai kewirausahaan adalah metode internalisasi, metode
pembiasaan, dan metode latihan-latihan kecakapan kerja kewiraswastaan. Dampak dari
pendidikan kewirausahaan dalam keluarga pada masyarakat di Desa Barana Kecamatan
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto adalah kesejahteraan meningkat dengan
terciptanya lapangan pekerjaan, mengkombinasikan faktor-faktor produksi, dan
motivasi anak untuk bersekolah tinggi.
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ABSTRACT

This study was conducted with the aim to find out how to grow entrepreneurship values
in the family, what methods are used to apply the values of entrepreneurship, and what
is the impact of entrepreneurship education in the family on the community in Barana
Village, West Bangkala District, Jeneponto Regency. The type of research used to
achieve these objectives is the type of qualitative research. By way of data collection is
through observation, interviews, and documentation of the object of research. The data
analysis stage used in this research is data reduction is the process of selecting,
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concentrating attention, extracting and transforming rough data from the field, followed
by the presentation of data, then withdrawal conclusion.The results showed that the
cultivation of entrepreneurial values in several families in the community in Barana
Village has been implemented seen from the participation of children of traders in
helping the business of their parents. The methods used to instill entrepreneurial values
are the methods of internalization, method of habituation, and methods of
entrepreneurship skills training. The impact of family entrepreneurship education on the
community in Barana Village, West Bangkala District Jeneponto Regency is increased
welfare with job creation, combining factors of production, and motivation of children
to go to high school.

Key Words : Entrepreneurship Education, Family

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki jumlah
penduduk yang besar dan padat sehingga hal itu berdampak pada kondisi ekonomi dan
sosial mayoritas masyarakat yang belum makmur. Dewasa ini, di mana setiap negara
berlomba-lomba untuk menjadi negara yang semakin maju mengakibatkan persaingan
di setiap sektor semakin tinggi terutama di sektor ekonomi. Dengan demikian, bangsa
Indonesia harus lebih bekerja keras untuk menyelesaikan dan mempersiapkan berbagai
hal untuk menjadi negara maju, dan tentunya mampu bersaing di kancah inernasional.
Untuk mencapainya, salah satu faktor yang harus diprioritaskan adalah mempersiapkan
Indonesia lebih unggul dalam bidang perekonomian. Untuk mewujudkan kondisi ini,
Indonesia terlebih dahulu harus mengurangi permasalahan pengangguran yang Kini
masih menjadi masalah besar.

Pengangguran merupakan salah satu masalah yang mengakar di Indonesia.
Besarnya tingkat pengangguran di negeri ini semakin mengkhawatirkan. Setiap
tahunnya, lulusan pendidikan dasar sampai tingkat pendidikan perguruan tinggi
meluluskan generasi siap kerja. Hal ini mengakibatkan lulusan-lulusan berijazah
tersebut tidak semuanya dapat ditampung oleh lapangan pekerjaan yang tersedia. Hal ini
dikarenakan banyak yang membutuhkan pekerjaan, sementara lapangan kerja yang
tersedia tidak dapat menampung kebutuhan akan tenaga kerja. Bahkan kita dapat
melihat realitas yang ada di negeri ini, yaitu bukan hanya lapangan pekerjaan yang
kurang, mereka yang telah mendapatkan pekerjaan pun, banyak yang terancam
dirumahkan, mengalami pemotongan upah, dan keterlambatan pembayaran upah. Ini
masih seputar pengangguran yang memiliki ijazah atau pengangguran terdidik, lalu
bagaimana dengan pengangguran yang tidak terdidik, tentu ini menjadi suatu realitas
yang sangat mengkhawatirkan.

Hal ini sangat memprihatinkan mengingat sumber daya Indonesia yang terbilang
besar. Baik itu sumber daya alam maupun sumber daya manusianya. Kekayaan yang
dimiliki negeri ini dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakatnya. Begitu banyak
potensi alam yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, namun belum dioptimalkan
pemanfaatannya. Hal ini disayangkan karena banyak sumber daya yang tidak dikelola
oleh anak bangsa sendiri, seharusnya dengan kekayaan yang dimilikinya, Indonesia
mampu mandiri dan menyelesaikan masalah pengangguran yang ada.

Untuk menyelesaikan masalah pengangguran tersebut, diperlukan peran
wirausaha (entrepreneur). Menurut Ningrum (2017) wirausaha merupakan seorang
yang melakukan upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide untuk
menemukan peluang, dan peningkatan tarif hidup. Dari pendapat ini dapat dipahami
bahwa dengan berwirausaha, diharapkan seseorang dapat mandiri dalam mencari
peluang sehingga tidak bergantung pada lapangan pekerjaan yang telah ada, sebaliknya
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dia mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain. Keterbatasan sumber daya
anak bangsa untuk mengelolah sumber daya alam dipicu kurangnya kepercayaan diri,
inovasi, dan kreatifitas anak yang merupakan karakteristik mental seorang pengusaha.
Hal ini juga disebabkan oleh kebanyakan orang tua kurang memberi arahan kepada
anaknya agar mempunyai jiwa wirausaha atau berwirausaha. Sejak kecil mayoritas
orang tua lebih mengarahkan anaknya untuk memiliki cita-cita seperti dokter, polisi,
guru, dan pekerjaan formal lainnya.

Oleh karena itu, mengubah pola pikir, mental, maupun motivasi orang tua dan
anak-anaknya dalam memahami pentingnya berwirausaha adalah langkah awal untuk
mewujudkan generasi dengan jiwa-jiwa wirausahawan agar kelak anak-anak mereka
dibiasakan untuk menciptakan lapangan pekerjaan dari pada mencari pekerjaan. Salah
satu solusi yang bisa membentuk jiwa kewirausahaan adalah dengan melalui pendidikan
kewirausahaan. Cara berpikir sebagai seorang pengusaha seharusnya ditanamkan pada
anak-anak mulai dari usia dini atau pada saat memasuki sekolah dasar sampai usia
dewasa, atau ke jenjang perguruan tinggi, sehingga luaran dari proses pendidikan ini
mampu diandalkan dalam mengelolah sumber daya yang ada.

Semua manusia dibekali sifat-sifat kewirausahaan sejak dini, misalnya sifat
keberanian, kreatifitas dan inisiatif. Sebagai contoh, anak belajar berjalan tanpa harus
disekolahkan terlebih dahulu. Setiap kali tersandung dia bangkit lagi, dia belajar bicara
dengan penuh ketekunan karena dia belajar dari sekelilingnya. Namun setelah tumbuh,
tidak semua anak dibekali dengan prinsip-prinsip hidup positif, dinamis dan kreatif.
Padahal posisi dan peran keluarga khususnya ibu sebagai pendidik awal yang
meletakkan pondasi terpenting bagi pertumbuhan personalitas, serta kematangan
berpikir anak, akibatnya pertumbuhan kepribadian, kepercayaan diri maupun keyakinan
hidup anak tidak tumbuh optimal dan stabil. Tanpa bekal iman dan kepribadian dari
rumah yang baik, anak-anak akan mudah digoncang oleh pengaruh lingkungan. Mereka
mudah terombang-ambing karena memang belum memiliki prinsip hidup yang matang
sehingga pendidikan dalam keluarga khususnya ibu sangat berperan dalam
menumbuhkan pribadi-pribadi unggul yang sangat diperlukan untuk kemajuan suatu
masyarakat, bangsa, dan negara. Jiwa unggul inilah yang diperlukan dalam
entrepreneurship.

Jufri dan Wirawan (2014) menyatakan bahwa terkait dengan beberapa persoalan
mengenai pembentukan jiwa kewirusahaan dapat dipahami bahwa pembentukan jiwa
kewirausahaan itu tidak terjadi dalam kurung waktu yang singkat, tetapi memerlukan
waktu seiring proses perkembangan. Anak-anak dapat diarahkan membentuk jiwa
kewirausahaan. Pembentukan jiwa kewirausahaan bukan merupakan kegiatan
pembentukan anak agar langsung menjadi pengusaha. Ini terjadi dalam proses
internalisasi, karakter penting yang dapat secara langsung maupun tidak langsung
diinternalisasikan kepada anak.

Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan pada
anak dalam keluarga merupakan suatu pendidikan yang melalui proses kebiasaan yang
ditanamkan kepada anak seiring dalam tumbuh kembangnya, dalam hal ini,
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang dapat membentuk mental kewirausahaan pada
anak. Seperti kemandirian, inisiatif dan kreatif. Oleh karena itu, para orang tua harus
pandai dalam membimbing anaknya untuk menjadi seorang penerus bangsa dengan jiwa
entrepreneurship.

Namun, perlu diingat bahwa sebelum mendidik anak untuk memiliki mental
wirausaha, maka terlebih dahulu para orang tualah yang harus merubah pandangannya
tentang kewirausahaan. Seperti yang kita ketahui, bahwa mayoritas masyarakat
Indonesia baik itu masyarakat perkotaan maupun pedesaan, lebih menginginkan anak-
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anaknya untuk bekerja pada bidang formal seperti dokter, guru dan sebagainya.
Sehingga, lagi-lagi terciptalah generasi pengangguran.

Fenomena inilah yang turut dialami oleh masyarakat yang berada di Desa
Barana, Kecamatan Bangkala Barat, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan.
Masyarakat di Desa Barana berprofesi sebagai petani, pedagang, dan Pegawai Negeri
Sipil (PNS). Umumnya masyarakat di Desa Barana bekerja sebagai petani dan
pedagang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penduduk sebanyak 4.782 jiwa yang terdiri
dari 1.301 keluarga dengan mata pencaharian sebagai petani, pedagang, PNS, honorer,
atau bekerja di bidang selain petani dan pedagang, dan selebihnya hanya tinggal di
rumah.

Masyarakat di desa ini sudah berpuluh-puluh tahun terlibat dalam aktivitas
perekonomian di Jeneponto, Takalar dan kebupaten-kabupaten terdekat lainnya. Karena
mayoritas penduduknya yang bekerja sebagai petani dan pedagang, menyebabkan
profesi sebagai PNS dipandang sebagai suatu profesi yang sangat menjanjikan sehingga
para orang tua di desa ini sangat mendorong anak-anaknya untuk dapat menyandang
status sebagai PNS ketimbang untuk menjadi seorang pengusaha atau melanjutkan
usaha orang tuanya. Masyarakat di desa ini memiliki pemahaman bahwa profesi sebagai
petani atau pedagang adalah pekerjaan yang berat dengan penghasilan yang tidak
menentu, itulah sebabnya mengapa para orang tua di desa ini lebih menginginkan anak-
anaknya untuk memiliki pendidikan yang tinggi guna menjadi seorang PNS.

Profesi sebagai PNS di Desa Barana selain dianggap sebagai suatu profesi yang
menjanjikan, juga dianggap sebagai suatu profesi yang mahal. Karena untuk
mendapatkan status sebagai PNS dibutuhkan biaya yang tidak sedikit, mulai dari biaya
dalam menempuh pendidikan dan biaya-biaya lainnya untuk dapat sampai memiliki
profesi ini. Realitas yang kemudian terjadi pada masyarakat di desa ini adalah dengan
profesi sebagai PNS dianggap dapat menaikkan martabat keluarganya. Sehingga
terciptalah pandangan masyarakat bahwa, seorang dengan profesi PNS dianggap luar
biasa, sedangkan masyarakat non PNS dianggap biasa-biasa saja. Tanpa mereka sadari
bahwa akibat dari pemahaman-pemahaman inilah yang banyak menciptakan sarjana-
sarjana pengangguran di desa ini.

Dari beberapa hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai “Pendidikan Kewirausahaan dalam Keluarga pada Masyarakat di Desa
Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto™.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dikaji tentang Pendidikan
Kewirausahaan dalam Keluarga pada Masyarakat di Desa Barana Kecamatan Bangkala
Barat Kabupaten Jeneponto, karena selama ini belum ada kajian secara khusus yang
dilakukan di wilayah ini mengenai pendidikan kewirausahaan. Maka sehubungan
dengan permasalahan pendidikan kewirausahaan dalam keluarga sebagai fokus dalam
penelitian ini, maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana menanamkan nilai-nilai kewirausahaan dalam keluarga pada
masyarakat di Desa Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto?

2. Bagaimana metode pendidikan dalam keluarga pada masyarakat di Desa Barana
Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto?

3. Bagaimana dampak pendidikan kewirausahaan dalam keluarga pada masyarakat di
Desa Barana Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto?

TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan Dalam Keluarga

Menurut Farecha dan llyas (2015) pendidikan keluarga merupakan pendidikan
informal dimana dalam penyelenggaraannya, pendidikan keluarga tidak sekedar
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berperan sebagai pelaksana yang bersifat rutin dan ilmiah, melainkan berperan sebagai
pengelola yang bertanggung jawab dalam meletakkan dasar dan arah serta pola
kehidupan anak. Begitu pula orang tua, mempunyai fungsi dan peranan dalam proses
pendidikan keluarga yang menjadi bagian dari pendidikan informal.

Menurut Lestari (2012) dalam proses pendidikan dalam keluarga, di mulai pada
tahap kanak-kanak. Anak menjalani proses tumbuh dan berkembang dalam suatu
lingkungan dan hubungan. Pengalaman mereka sepanjang waktu bersama orang-orang
mengenal mereka dengan baik, serta berbagai karakteristik dan kecenderungan yang
mulai mereka pahami merupakan hal-hal pokok yang mempengaruhi perkembangan
konsep dan kepribadian sosial mereka. Hubungan menjadi katalis bagi perkembangan,
dan merupakan jalur bagi peningkatan pengetahuan dan informasi, penguasaan
keterampilan dan kompetensi, dukungan dan emosi, serta berbagai pengaruh lain
semenjak usia dini.

Setelah pada tahap kanak-kanak, dilanjut pada tahap remaja. Sarwono (2015)
mengemukakan bahwa remaja adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa. Pada
diri remaja, proses perubahan karena pengalaman dan usia merupakan hal yang harus
terjadi dalam proses pematangan kepribadiaannya, remaja sedikit demi sedikit
memunculkan ke permukaan sifat-sifatnya yang sebenarnya dan harus berbenturan
dengan rangsangan-rangsangan dari luar. Oleh karena itu, pada masa ini lingkungan dari
luar sudah mulai mempengaruhi tumbuh kembang anak.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan
lingkungan yang pertama dan terdekat dalam proses pendidikan. Pendidikan anak dalam
keluarga dimulai pada tumbuh kembang anak mulai dari masa kanak-kanak yang
dipengaruhi oleh pendidikan nilai-nilai, norma, dan kebiasan-kebiasaan yang diperoleh
dari keluarga. Setelah itu dilanjutkan pada masa remaja di mana pada masa ini anak
sudah mulai dipengaruhi oleh lingkungan luar. Oleh karena itu, pendidikan yang
diberikan orang tua pada anak harus melalui komunikasi yang baik. Orang tua dapat
memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan kemampuannya dalam
menggunakan perspektif orang lain dan berpikir tentang isu-isu moral. Hal ini akan
mendukung orang tua untuk memberikan bantuan pada anaknya ketika
membutuhkannya. Pendidikan dalam keluarga akan tercipta dan berjalan dengan baik
karena adanya keharmonisan antara orang tua dan anak. Dengan demikian, penanaman
karakter yang dapat menunjang kehidupan anak ke depannya tidak lepas dari peran
orang tua.

Pengertian Kewirausahaan

Loso (2008), istilah kewirausahaan berasal dari terjemahan entrepreneurship
yang dapat diartikan sebagai the backbone of economy yang artinya syaraf pusat
perekonomian, atau sebagai tailbone of economy yang artinya pengendali perekonomian
suatu bangsa. Secara epistemology kewirausahaan merupakan suatu nilai yang di
perlukan untuk memulai suatu usaha (start up phase) atau suatu proses dalam
mengerjakan suatu yang baru atau sesuatu yang berbeda.

Menurut Mulyani (2011) sampai saat ini konsep kewirausahaan masih
berkembang. Kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, sangat bernilai, dan berguna bagi dirinya maupun orang
lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif, kreatif,
berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dalam rangka meningkatkan pendapatan
dalam kegiatan usahanya. Seseorang yang memiliki karakter selalu tidak puas dengan
apa yang telah dicapainya. Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan
peluang dalam pengembangan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan
kehidupannya.
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Menurut Maguni (2014) dari sisi psikologis, kewirausahaan adalah suatu jiwa
yang memiliki semangat, mimpi, berani mencoba, keinginan yang besar, kreatif, dan
memiliki visi hidup. Jiwa yang demikian ini bisa dimiliki oleh siapapun, apakah itu
pedagang, karyawan, atau masyarakat pada umumnya yang mampu mengelola diri dan
lingkungannya sehingga akan dihasilkan ide, inovasi, kreatifitas, semangat baru, dan
pasar baru.

Metode Pendidikan Kewirausahaan

Noor (2017), kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos, terdiri dari dua
kata yaitu meta (menuju, melalui, mengikuti) dan hodos (jalan, cara, arah). Melihat dari
rumusannya, metode dapat dirumuskan sebagai suatu proses atau prosedur yang
sistematik berdasarkan prinsip dan teknik ilmiah yang dipakai oleh disiplin ilmu untuk
mencapai suatu tujuan.

Kewirausahaan (Entrepreneurship)

Soemanto (2002), kewirausahaan pada hakekatnya adalah sifat, ciri dan watak
seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia
nyata secara kreatif, sedangkan yang dimaksudkan dengan wirausahawan adalah orang-
orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis,
mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat,
mengambil keuntungan, serta memiliki sifat, watak, dan kemauan untuk mewujudkan
gagasan inovatif ke dalam dunia pendidikan yang tepat, untuk itu ialah pendidikan
wiraswastawan.

Metode pendidikan kewirausahaan dalam keluarga itu sendiri merupakan cara
atau langkah untuk menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam keluarga.
Seperti yang dikemukakan oleh Majdi (2012), jika dikaitkan dengan nilai
kewirausahaan, maka internalisasi merujuk pada proses penanaman dan pengembangan
nilai kewirausahaan tertentu pada pribadi seseorang. Dengan demikian, internalisasi
nilai kewirausahaan di keluarga dapat dimaknai sebagai proses edukatif berupa
penanaman dan pengembangan nilai kewirausahaan tertentu oleh orang tua pada pribadi
anak yang berperan sebagai daya pendorong dan menjadi pedoman dalam menjalani
kehidupan menuju kemandirian.

Muhaimin dalam Majdi (2012), dalam pembinaan anak ada tiga tahap yang
mewakili proses terjadinya internalisasi yaitu : (1) tahap transformasi nilai, yakni suatu
proses yang dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan
kurang baik. Pada tahap ini terjadi komunikasi verbal antara pendidik dan anak; (2)
tahap transaksi nilai, yakni tahap pendidikan nilai dengan melakukan komunikasi dua
arah, atau interaksi antara anak dengan pendidik yang bersifat timbal balik; (3) tahap
transinternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari transaksi. Pada tahap ini bukan
hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tetapi juga sikap mental dan kepribadian.

Soemanto dalam Majdi (2012), nilai-nilai kewirausahaan yang dapat
diinternalisasikan di lingkungan keluarga dengan cara melibatkan anak dalam membeli
kebutuhan pokok keluarga, mengelola anggaran listrik, air minum, surat kabar, dan lain-
lain. Nilai-nilai kewirausahaan yang dapat tertanam dengan melibatkan anak dalam
berbagai aktivitas ekonomi keluarga sebagaimana diuraikan di atas, yakni nilai
kepercayaan diri, keberanian dan tanggung jawab.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan kewirausahaan
merupakan cara atau langkah untuk mencapai tujuan dalam menginternalisasikan nilai-
nilai pendidikan kewirausahaan dalam keluarga. Di dalam pendidikan kewirausahaan
diperlihatkan di antaranya adalah nilai dan bentuk kerja untuk mencapai kesuksesan.
Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh sebagai
insan yang memiliki karakter, pemahaman, dan keterampilan sebagai wirausaha.
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Dengan demikian kewirausahaan pada dasarnya terfokus pada upaya untuk mempelajari
tentang nilai-nilai kewirausahaan, kemampuan dan perilaku seseorang dalam berkreasi
dan berinovasi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode Kkualitatif deskriptif. Yusuf (2014), menyatakan bahwa metode kualitatif
deskriptif mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku.
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat
ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain
penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi
mengenai keadaan yang ada.

Sedangkan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis penelitian
studi kasus. Menurut Gunawan (2014) penelitian studi kasus adalah penelitian yang
meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh pada kondisi yang
sebenarnya dengan menggunakan berbagai sumber data. Menggunakan berbagai sumber
data, sebagai upaya untuk mencapai validitas (kredibilitas) dan reliabilitas (konsistensi)
penelitian.

Fokus dan Deskriptif Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana pendidikan kewirausahaan dalam
keluarga pada masyarakat yang berada di Desa Barana. Dalam hal ini menyangkut
tentang berbagai hal yang menyangkut pendidikan kewirausahaan dalam keluarga pada
masyarakat di Desa Barana. Mulai dari bagaimana menerapkan nilai-nilai
kewirausahaan dalam keluarga, bagaimana menerapkan metode pendidikan
kewirausahaan dalam keluarga, dan bagaimana dampak dari pendidikan kewirausahaan
dalam keluarga ini untuk masyarakat di Desa Barana kelak.

Deskriptif fokus dalam penelitian ini membahas tentang pendidikan
kewirausahaan dalam keluarga pada masyarakat di Desa Barana. Dalam hal ini,
pendidikan kewirausahaan dalam keluarga berperan penting dalam menghasilkan
genarasi-generasi yang kreatif dalam menciptakan lapangan kerja untuk masyarakat di
Desa Barana kelak. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan pendidikan
kewirausahaan dalam keluarga dengan cara menerapkan nilai-nilai kewirausahaan
dalam keluarga yang dimulai dari menerapkan nilai-nilai kewirausahaan pada anak.
Dengan menerapkan nilai-nilai kewirausahaan pada keluarga terkhusus pada anak,
diharapkan keluarga tersebut mampu menciptakan jiwa-jiwa wirausaha pada anak.
Penerapan pemahaman mengenai nilai-nilai kewirausahaan ini dapat ditempuh dengan
menerapkan metode pendidikan kewirausahaan dalam keluarga. Dengan demikian,
pendidikan kewirausahaan dalam keluarga dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Barana.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 5 keluarga pedagang dan 5 keluarga bukan
pedagang, serta tokoh masyarakat di Desa Barana yang dianggap mengetahui masalah
yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini. Pemilihan subjek penelitian ini
didasarkan pada tujuan penelitian, dengan harapan untuk memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya, dengan ini peneliti mengobservasi terlebih dahulu situasi sosial di
lokasi penelitian.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah keluarga yang berada di Desa Barana.

Penentuan objek penelitian ini terkait dengan tujuan penelitian dengan harapan dapat
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meningkatkan perekonomian di Desa Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto.
Instrumen Penelitian
Menurut Indrawan dan Yaniawati (2016) instrumen penelitian yang merupakan
alat bagi peneliti yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang
relevan dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
instrumen penelitian melalui observasi dan wawancara. Kemudian, instrumen yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu kamera, telepon genggam untuk
recorder, pensil, ballpoint, buku catatan dan buku gambar.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk mengetahui secara langsung
apa yang terdapat di lapangan tentang bagaimana Pendidikan Kewirausahaan dalam
Keluarga pada Masyarakat di Desa Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto.
2. Metode Wawancara
Metode ini mencoba mendapatkan keterangan atau pendapat secara lisan langsung
dari seseorang atau informan. Sesuai dengan rencana yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu studi kasus, maka pedoman wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis
besar yang diwawancarai.
3. Metode Dokumentasi
Dalam penelitian ini, melalui teknik dokumentasi peneliti mengumpulkan data-data
yang diperlukan yang ada di tempat atau lokasi penelitian yang bersumber dari
dokumen, dan rekaman seperti surat kabar, foto-foto, catatan kasus, dan lain
sebagainya.
Prosedur Penelitian
Di dalam penelitian ini peneliti membahas tentang penelitian yang menggunakan
metode kualitatif deskriptif yang merupakan metode yang bermaksud untuk membuat
deskripsi atau gambaran untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Menanamkan Nilai-Nilai Kewirausahaan Dalam Keluarga Pada Masyarakat Di
Desa Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto
Desa Barana merupakan daerah pertanian di mana mayoritas masyarakat di desa
ini bekerja sebagai petani dan pedagang. Masyarakat di desa ini memiliki pemahaman
bahwa pekerjaan sebagai petani, pedagang, atau pengusaha adalah pekerjaan yang berat
dengan penghasilan yang tidak menentu, itulah sebabnya mengapa para orang tua di
desa ini lebih menginginkan anak-anaknya untuk memiliki pendidikan yang tinggi guna
menjadi seorang PNS. Mayoritas masyarakat di desa ini memiliki pandangan bahwa
profesi sebagai PNS dapat menjamin kesejahteraan anak-anaknya yang meliputi, gaji
PNS yang tetap setiap bulan, kemudian prospek kehidupan PNS dibanding profesi yang
lain terutama dari segi keamanan dari segala resiko, adanya uang pensiun yang dapat
digunakan sebagai jaminan kehidupan di hari tua, selain itu adanya faktor status sosial
yang menempatkan PNS dalam status sosial yang dihormati dan disegani dalam
masyarakat merupakan alasan sarjana menjadi PNS.
Dari hasil wawancara, peneliti menarik kesimpulan bahwa sebenarnya
penerapan nilai-nilai kewirausahaan dalam beberapa keluarga pada masyarakat di Desa
Barana sudah terlaksanakan seperti yang dilakukan oleh anak. Selain itu anak sudah
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menerapkan beberapa nilai kewirausahaan yang telah dikenalkan orangtuanya seperti
tekun, bertanggungjawab, percaya diri dalam kehidupan kesehariannya.

Metode Pendidikan Kewirausahaan dalam Keluarga pada Masyarakat di Desa
Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto

Adapun metode pendidikan kewirausahaan dalam keluarga yang dapat

digunakan adalah (Ningum, 2017) :

1.

Metode Internalisasi

Merupakan upaya untuk memasukkan pengetahuan dan keterampilan melaksanakan
pengetahuan ke dalam diri seseorang sehingga pengetahuan itu menjadi kepribadian
dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, metode
ini dapat diterapkan dengan melibatkan anak dalam aktivitas usaha keluarga. Dalam
hal ini, orang tua dapat melibatkan anak dalam berbagai aktivitas usaha keluarga.
Dengan begitu, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode dengan mengikutsertakan
anak dalam usaha keluarga pada masyarakat Desa Barana sudah terlaksana pada
keluarga pedagang, namun belum terlaksana pada keluarga PNS.

Metode Pembiasaan

Dalam penelitian ini, metode pembiasaan dapat diterapkan dengan melibatkan anak
berbagai aktivitas ekonomi dalam keluarga. Dari hasil wawancara, peneliti menarik
kesimpulan bahwa, anak-anak dalam keluarga dapat dididik untuk menyisihkan
uang jajannya sendiri tergantung dengan cara orang tua memberi uang jajan kepada
anak-anaknya. Pada keluarga PNS, anaknya diberi uang jajan mingguan, dengan
begitu anaknya dididik untuk dapat mengatur keuangannya dengan mengatur
pengeluarannya.

Dampak Pendidikan Kewirausahaan dalam Keluarga Pada Masyarakat di Desa
Barana Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto

1.

Kesejahteraan Meningkat

Dengan adanya pendidikan kewirausahaan dalam keluarga pada masyarakat di
Desa Barana, maka akan tercipta generasi-generasi penerus yang kreatif dan
inovatif dalam memanfaatkan bahkan menciptakan suatu peluang usaha atau
lapangan pekerjaan, sehingga taraf kehidupan masyarakat akan meningkat. Dari
hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya pendidikan
kewirausahaan, maka akan tercipta generasi-generasi wirausahawan yang akan
meningkatkan kesejahteraan keluarga pada khususnya dan Desa Barana pada
umumnya.

Terciptanya Lapangan Pekerjaan

Di Desa Barana beberapa orang telah mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi
orang lain meskipun masih dalam skala kecil. Dari uraian ini jelas bahwa menjadi
seorang pengusaha maupun pedagang bisa menciptakan lapangan pekerjaan
sehingga bisa mengurangi pengangguran di dalam masyarakat di Desa Barana.
Mengkombinasikan Faktor-Faktor Produksi

Seorang wirausaha mampu mencari peluang-peluang yang baru dan tidak pernah
ragu untuk mencoba atau menciptakan hal-hal baru. Selain itu masyarakat tidak
tergantung dengan pemerintah seperti tenaga kerja negeri (PNS) yang masih di gaji
oleh pemerintah, bahkan seorang wirausaha akan mendatangkan omset yang akan
diberikan ke negara melalui pajak. Secara tidak langsung kesejahteraan ekonomi
masyarakat bisa stabil.

Motivasi Anak untuk Bersekolah Tinggi

Motivasi anak untuk bersekolah tinggi, dimana banyak anak-anak di Desa Barana
mempunyai kemauan yang sangat tinggi untuk bersekolah. Jika generasi-generasi
penerus di Desa Barana telah memiliki jiwa seorang wirausaha, tentunya ia akan
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semakin gigih dalam menimba ilmu guna menjadi seorang wirausaha yang cerdas.
Seorang wirausaha berperan baik secara internal maupun eksternal.

Pembahasan

Pendidikan kewirausahaan dalam keluarga berperan membentuk seorang
individu memiliki minat untuk berwirausaha kelak karena keluarga merupakan
lingkungan pertama dalam kehidupan seseorang dan yang pertama memberikan
pengaruh yang mendalam bagi perkembangan kehidupan seseorang. Hal ini sesuai
dengan Tjahjono (dalam Majdi, 2012) menjelaskan bahwa bagi banyak orang keputusan
untuk berwirausaha merupakan perilaku dengan keterlibatan (high involvement) yang
akan melibatkan beberapa faktor di antaranya yaitu faktor internal seperti kepribadian,
persepsi, motivasi dan pembelajaran (sikap). Faktor eksternal seperti keluarga, teman,
tetangga dan lain sebagainya. Selain itu Hasan (2017) mengemukakan bahwa melalui
keluarga dapat dibentuk sikap yang diperlukan, agar anak kelak setelah mereka dewasa
dan menjadi kepala keluarga memiliki ekonomi yang efektif dan efisien. Soesilo (dalam
Hasan, 2017) menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan kesempatan belajar tentang
segala yang berkaitan dengan kehidupan dan hal-hal yang dihadapi dalam keseharian
yang diperoleh seseorang erat kaitannya dengan pola pikir rasionalnya yang akan sangat
dibutuhkan baik dalam mengambil keputusan maupun pengembangan sikap terhadap
aspek-aspek kehidupan lainnya. Kemudian Wahyono (dalam Hasan, 2016) mengatakan
dari berbagai aspek yang tercakup dalam pendidikan anak di lingkungan keluarga, aspek
ekonomi memiliki pengaruh yang besar pada proses pendewasaan anak menuju yang
mandiri.

Hal yang utama dalam pendidikan kewirausahaan dalam keluarga adalah
penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada anak. Menanamkan nilai-nilai kewirausahaan
sejak dini pun dapat dilakukan dari pihak keluarga, ini sangat baik untuk kedepannya.

Setelah menanamkan nilai-nilai kewirausahaan, maka perlu diadakan
pengaplikasian dari nilai-nilai kewirausahaan ini. Maka dari itu untuk menerapkan nilai-
nilai kewirausahaan ini maka diperlukan metode yang tepat dalam mewujudkannya.
Seperti metode internalisasi dan pembiasaan (Ningrum, 2017) serta metode latihan-
latihan kecakapan kerja kewiraswastaan (Soemanto, 2002).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas maka
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan nilai-nilai kewirausahaan dalam beberapa keluarga pada masyarakat di
Desa Barana sudah terlaksanakan, namun meskipun penerapan nilai-nilai
kewirausahaan dalam keluarga pada masyarakat di desa ini sudah terlaksanakan,
pemahaman bahwa menjadi PNS lebih baik dibandingkan menjadi seorang
wirausaha masih melekat dalam pemikiran para orang tua.

2. Pada metode internalisasi ini dapat diterapkan dengan melibatkan anak dalam
aktivitas usaha keluarga. Dari hasil wawancara diketahui bahwa pada keluarga
pedagang, orang tua telah melibatkan anaknya dalam aktvitas berdagang seperti
mengikut sertakan anaknya ketika ingin mengepul gabah atau beras di rumah-
rumah petani yang kemudian akan dijual kembali. Selanjutnya adalah metode
pembiasaan, di mana metode ini dapat dilakukan dengan membiasakan anak untuk
melakukan berbagai aktivitas ekonomi dalam keluarga seperti menyuruh anak
membeli barang kebutuhan di rumah atau mengikutsertakannya untuk membeli
barang-barang kebutuhan sehari-hari. Kemudian metode ketiga yakni metode
latihan-latihan kecakapan kerja kewiraswastaan. Metode ini dapat diterapkan
dengan memberikan modal kepada anak dalam memulai usahanya sendiri.
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3. Dampak pendidikan kewirausahaan dalam keluarga pada masyarakat di Desa
Barana adalah pendidikan kewirausahaan adalah jalan untuk menciptakan
wirausahawan sehingga ini dapat mensejahterakan keluarga pada khususnya dan
masyarakat atau desa pada umumnya dari segi ekonomi dan sosial.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat di Desa Barana, agar bisa merubah pandangannya tentang
bagaimana kewirausahaan untuk masa depan anak-anaknya sehingga mereka tidak
terpaku lagi untuk menjadi PNS.

2. Bagi pemerintah daerah agar lebih memperhatikan dan mengembangkan jiwa
wirausaha yang ada dalam masyarakat khususnya masyarakat di Desa Barana
Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto.

3. Bagi peneliti lain agar perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang perkembangan
pendidikan kewirausahaan di daerahnya.
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